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ABSTRACT 

The escalation of aquaculture production in Indonesia generates substantial fish waste, contributing to odor 

and environmental pollution. This community service program at Poklahsar Naminasang Farm & Co., 

Mandalamekar Village, aimed to educate partners on converting fish mortality waste into Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) through controlled anaerobic fermentation, supporting circular economy principles and the 

Sustainable Development Goals (SDGs). A participatory-narrative approach was implemented through 

problem identification, stakeholder coordination, module development, and intensive training involving 

Poklahsar and Eggpartment partners. The results demonstrated a substantial improvement in participants’ 

knowledge, with post-test scores reaching 100% and a net knowledge increase of 74.20%. The program also 

enabled participants to understand strategies for reducing accumulated organic waste by 75%, minimizing 

odor and pathogen risks, and supporting organic agriculture. Furthermore, the village website was utilized 

as a digital promotion channel to strengthen the market potential of the resulting organic fertilizer as a green 

community-based initiative.  
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ABSTRAK 

Peningkatan produksi akuakultur di Indonesia menghasilkan limbah ikan dalam jumlah besar 

yang berpotensi menimbulkan bau dan pencemaran lingkungan. Program pengabdian kepada 

masyarakat ini dilaksanakan di Poklahsar Naminasang Farm & Co., Desa Mandalamekar, dengan 

tujuan memberikan edukasi mengenai pemanfaatan limbah ikan mati menjadi Pupuk Organik 

Cair (POC) melalui fermentasi anaerob terkendali, sebagai bagian dari penerapan ekonomi 

sirkular dan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif-naratif melalui identifikasi masalah, koordinasi pemangku kepentingan, 

penyusunan modul, dan pelatihan intensif yang melibatkan mitra Poklahsar dan Eggpartment. 

Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, dengan nilai post-test 

mencapai 100% dan peningkatan pengetahuan bersih sebesar 74,20%. Edukasi juga meningkatkan 

pemahaman masyarakat mengenai pengurangan akumulasi limbah organik hingga 75%, 

pengendalian bau dan risiko patogen, serta pemanfaatan POC untuk mendukung pertanian 

organik. Website resmi desa turut dimanfaatkan sebagai media promosi untuk memperluas 

potensi pemasaran produk pupuk organik. 

Kata Kunci:  Limbah Perikanan, Ekonomi Sirkular, Fermentasi Anaerob, Pupuk Organik Cair, Edukasi. 
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 PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki potensi perikanan yang besar dan menjadikan sektor 

perikanan sebagai salah satu sektor strategis dalam mendukung ketahanan pangan, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi nasional. Produksi perikanan nasional terus 

berkembang, dengan sektor budidaya, khususnya budidaya air tawar, menjadi salah satu sumber 

produksi yang penting seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap sumber protein 

hewani (Kementerian Kelautan dan Perikanan [KKP], 2022). Peningkatan aktivitas budidaya 

tersebut, di sisi lain, juga menghasilkan limbah organik berupa sisa pakan, kotoran ikan, dan ikan 

yang mengalami kematian selama proses produksi (Handajani & Hastuti, 2019). Apabila tidak 

dikelola secara tepat, akumulasi limbah organik dapat menurunkan kualitas lingkungan perairan, 

meningkatkan beban pencemaran, dan pada akhirnya mengganggu keberlanjutan kegiatan 

budidaya (Boyd, 2020; Sari et al., 2020). 

Permasalahan pengelolaan limbah tersebut juga ditemukan pada Kelompok Pengolah dan Pemasar 

(Poklahsar) Naminasang Farm & Co. di Desa Mandalamekar. Berdasarkan hasil observasi dan 

koordinasi awal dengan mitra, kegiatan budidaya menghasilkan limbah bangkai ikan setiap hari 

yang belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah tersebut umumnya dibuang di sekitar kolam atau 

badan air terdekat sehingga berpotensi mengalami pembusukan secara terbuka. Kondisi tersebut 

menimbulkan bau tidak sedap dan berpotensi meningkatkan kandungan senyawa hasil 

dekomposisi serta menjadi media berkembangnya mikroorganisme patogen yang dapat 

mengganggu kualitas lingkungan budidaya (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya [DJPB], 2020; 

Suryani & Handayani, 2022). 

Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa permasalahan tersebut tidak hanya disebabkan oleh 

ketersediaan limbah, tetapi juga berkaitan dengan keterbatasan kapasitas mitra dalam 

mengelolanya. Mitra belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai teknologi pengolahan 

limbah perikanan, keterampilan teknis untuk mengolah bangkai ikan menjadi produk yang 

bermanfaat, serta informasi mengenai peluang pemanfaatan limbah sebagai produk bernilai 

ekonomi. Selain itu, aspek hilirisasi, seperti pengemasan, pengenalan produk, dan pemanfaatan 

media digital untuk mendukung pemasaran hasil pengolahan limbah, juga belum dikembangkan 

secara optimal. 

Padahal, limbah bangkai ikan memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan baku pupuk 

organik cair (POC). Pengolahan melalui fermentasi anaerob dengan bantuan mikroorganisme 

efektif (EM₄) dapat menjadi salah satu alternatif teknologi yang relatif sederhana dan mudah 

diterapkan pada tingkat masyarakat. Pemanfaatan limbah perikanan sebagai bahan baku pupuk 

organik tidak hanya dapat mengurangi beban limbah yang dibuang ke lingkungan, tetapi juga 

mengubah limbah menjadi produk yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian. Pendekatan 

tersebut sejalan dengan prinsip ekonomi sirkular yang mendorong pemanfaatan kembali sumber 

daya dan pengurangan limbah, sekaligus mendukung praktik produksi yang lebih berkelanjutan 

(Widodo & Wahyudi, 2019). 

Pengolahan limbah menjadi POC juga memiliki potensi untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi 

bagi masyarakat. Oleh karena itu, intervensi yang diberikan kepada mitra tidak cukup hanya berupa 

penyampaian informasi, tetapi perlu dilakukan melalui edukasi, praktik langsung, dan 

pendampingan agar pengetahuan dapat diikuti dengan peningkatan keterampilan. Selanjutnya, 

produk hasil pengolahan perlu diperkenalkan melalui pengemasan dan promosi digital sehingga 

memiliki peluang untuk dikembangkan sebagai produk yang bernilai ekonomi. Pemanfaatan 
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website resmi desa dapat menjadi salah satu media promosi yang relatif mudah diakses dan 

sekaligus mendukung pengenalan produk berbasis potensi lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) Pusat 

Pemberdayaan Desa Universitas YARSI Tahun Akademik 2025/2026 dilaksanakan untuk 

meningkatkan kapasitas Poklahsar Naminasang Farm & Co. dalam mengelola limbah bangkai ikan 

menjadi POC melalui teknologi fermentasi anaerob menggunakan EM₄. Kegiatan dilaksanakan 

melalui edukasi, penyuluhan, praktik, dan pendampingan yang mencakup pengenalan dampak 

limbah, teknik pengolahan, pemanfaatan hasil fermentasi, pengemasan, serta promosi produk 

melalui media digital. Pendekatan tersebut diharapkan dapat mendorong perubahan dari pola 

pembuangan limbah menjadi pola pemanfaatan limbah sebagai sumber daya yang bernilai. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Berdasarkan hasil identifikasi kondisi mitra, masalah utama yang ingin dipecahkan dalam kegiatan 

ini adalah belum optimalnya pengelolaan limbah bangkai ikan yang dihasilkan dari aktivitas 

budidaya. Permasalahan tersebut meliputi: (1) limbah bangkai ikan masih dibuang di sekitar kolam 

atau badan air sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran dan bau tidak sedap; (2) keterbatasan 

pengetahuan mitra mengenai pengelolaan limbah perikanan yang ramah lingkungan; (3) 

keterbatasan keterampilan teknis dalam mengolah limbah bangkai ikan menjadi produk yang 

bermanfaat; (4) belum optimalnya pemanfaatan limbah sebagai produk yang memiliki nilai tambah 

ekonomi; dan (5) keterbatasan pengetahuan mengenai pengemasan serta promosi produk melalui 

media digital. 

Solusi dan Target 

Solusi yang ditawarkan adalah memberikan edukasi, penyuluhan, praktik, dan pendampingan 

mengenai pengolahan limbah bangkai ikan menjadi POC melalui fermentasi anaerob dengan 

menggunakan EM₄. Solusi tersebut mencakup empat aspek utama. Pertama, meningkatkan 

pemahaman mitra mengenai dampak pembuangan limbah perikanan secara langsung terhadap 

lingkungan serta pentingnya penerapan prinsip ekonomi sirkular. Kedua, meningkatkan 

keterampilan mitra melalui praktik pengolahan bangkai ikan menjadi POC dengan metode 

fermentasi yang sederhana dan dapat diterapkan secara mandiri. Ketiga, memperkenalkan 

pengemasan dan pemanfaatan hasil pengolahan sebagai produk yang memiliki nilai tambah. 

Keempat, meningkatkan kemampuan mitra dalam memperkenalkan produk melalui promosi 

digital dengan memanfaatkan website resmi desa. 

Target kegiatan adalah meningkatnya pengetahuan dan keterampilan anggota Poklahsar 

Naminasang Farm & Co. dalam mengelola limbah perikanan secara mandiri, berkurangnya 

pembuangan limbah bangkai ikan secara langsung ke lingkungan, serta meningkatnya kemampuan 

mitra dalam menghasilkan POC sebagai produk bernilai tambah. Kegiatan juga menargetkan 

terbentuknya pemahaman mengenai pengemasan dan promosi digital sehingga produk hasil 

pengolahan memiliki peluang untuk dikembangkan dan dipasarkan. Dengan demikian, kegiatan 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi permasalahan lingkungan 

akibat limbah perikanan sekaligus menciptakan peluang pemanfaatan limbah menjadi produk yang 

mendukung keberlanjutan ekonomi masyarakat. 
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MATERI DAN METODE 

Lokasi dan waktu 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Poklahsar Naminasang Farm & Co., 

Jalan Panyandaan, Desa Mandalamekar, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. 

Program kemitraan ini direalisasikan secara bertahap selama periode 6 bulan Oleh Universitas 

YARSI dan POKLAHSAR NaminaSang Farm & Co Desa Mandalamekar, terhitung sejak bulan 

Februari hingga Juli 2026. 

Khalayak sasaran 

Khalayak sasaran strategis dari program ini adalah pengurus dan anggota aktif Kelompok Pengolah 

dan Pemasar (Poklahsar) Naminasang Farm & Co. Desa Mandalamekar, serta kelompok 

pembudidaya ikan yang terlibat langsung dalam kegiatan perikanan budidaya (Fitriani & 

Kurniawan, 2020). Pelatihan dan pendampingan ini secara inklusif juga melibatkan mitra Mitra 

Penyuluh Perikanan Desa Mandalamekar yang berperan aktif dalam penerapan dan 

penyebarluasan pengetahuan pengolahan limbah ikan menjadi POC kepada masyarakat sekitar 

sebagai bagian dari upaya penguatan sistem pengelolaan limbah perikanan berbasis sumber daya 

lokal. 

Metode / pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini merupakan kombinasi metode kualitatif 

dan kuantitatif melalui kerangka naratif-partisipatif yang berfokus pada penyuluhan kelas dan 

edukasi interaktif (Fitriani & Kurniawan, 2020). Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi 

tatap muka bersama mitra untuk memetakan permasalahan dan mengidentifikasi kebutuhan 

program. Selanjutnya, tim menyusun buku panduan praktis berjudul Aplikasi Teknologi Fermentasi 

Pupuk Organik Cair Limbah Perikanan sebagai media pendukung pembelajaran (DJPB, 2021). Tahap 

berikutnya adalah pelaksanaan sesi edukasi intensif yang membahas prinsip dasar fermentasi 

anaerob, formulasi molase, teknik sanitasi wadah, serta praktik pengolahan limbah ikan menjadi 

pupuk organik cair (POC), mulai dari persiapan bahan baku, proses fermentasi terkontrol, hingga 

penyaringan dan penyimpanan produk agar aman, stabil, dan siap dimanfaatkan (Widodo & 

Wahyudi, 2018). Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai alur pelaksanaan 

kegiatan, sasaran program, dan luaran yang diharapkan, skema konseptual disajikan pada Gambar 

1 yang menunjukkan keterkaitan antara pelatihan, pendampingan, pemanfaatan limbah ikan 

menjadi POC, serta penguatan kapasitas dan kemandirian kelompok pembudidaya ikan. 

Metode evaluasi dan Indikator keberhasilan 

Evaluasi program dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang diberikan kepada 

seluruh peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan sesi edukasi. Instrumen berupa kuesioner berisi 

pertanyaan terkait pengetahuan dasar tentang pengelolaan limbah perikanan, prinsip fermentasi 

pupuk organik cair (POC), tahapan pembuatan POC, manfaat penggunaan POC, serta pemahaman 

mengenai dampak limbah perikanan terhadap lingkungan. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan peserta (Fitriani & Kurniawan, 2020). Indikator keberhasilan program ditetapkan 

berdasarkan peningkatan skor pengetahuan peserta dengan target minimal mencapai 80% serta 

peningkatan pemahaman mengenai pengelolaan limbah dan pemanfaatannya menjadi pupuk 

organik cair sebesar minimal 75% setelah pelaksanaan program (Rustamaji & Yuwono, 2021). 
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Gambar 1. Skema konseptual pelaksanaan program edukasi dan pendampingan pemanfaatan limbah 

perikanan menjadi pupuk organik cair (POC) pada Poklahsar Naminasang Farm & Co. Mandalamekar. 

REALISASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan/Realisasi Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Poklahsar Naminasang Farm & Co., Desa 

Mandalamekar, dengan melibatkan 45 peserta yang terdiri atas pengurus dan anggota Poklahsar 

serta Mitra Eggpartment. Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan dan edukasi interaktif 

PCO LIMBAH PERIKANAN UNTUK POKLAHSAR 

NAMINASANG FARM & CO. MANDALAMEKAR 

Kelompok Sasaran: 

Mitra Poklahsar Naminasang Farm  

Mandalamekar 

Peningkatan kapasitas mitra 

dalam mengelola limbah ikan 

melalui pelatihan dan 

pendampingan proses fermentasi 

menjadi pupuk organik cair 

Penguatan manajemen produksi 

dan pemanfaatan POC agar 

mitra mampu mengolah limbah 

perikanan secara mandiri, 

efektif, dan berkelanjutan. 

Produk POC bernilai guna, reduksi pencemaran ekologis kolam 

sebesar 75%, publikasi informasi hulu-hilir produk melalui Website 

Desa Mandalamekar 
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yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pengelolaan limbah perikanan 

menjadi pupuk organik cair (POC). Seluruh rangkaian kegiatan disusun secara sistematis, dimulai 

dari pembukaan, penyampaian materi, diskusi interaktif, evaluasi melalui pre-test dan post-test, 

hingga penutupan. 

Kegiatan diawali dengan sambutan dari Ketua Pelaksana yang menjelaskan tujuan, manfaat, dan 

luaran yang diharapkan dari program pengabdian. Pada tahap ini peserta juga diberikan gambaran 

mengenai pentingnya pengelolaan limbah perikanan sebagai upaya mengurangi pencemaran 

lingkungan sekaligus meningkatkan nilai tambah limbah organik. 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2026) 

Gambar 2. Pembukaan oleh Ketua Pelaksana. 

Sebelum penyampaian materi, peserta diminta mengisi pre-test sebagai instrumen untuk mengukur 

tingkat pengetahuan awal mengenai pengelolaan limbah perikanan, dampak lingkungan akibat 

limbah ikan, prinsip fermentasi anaerob, serta pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk organik 

cair. Hasil pre-test digunakan sebagai dasar untuk mengetahui tingkat pemahaman awal peserta 

sekaligus menjadi bahan evaluasi efektivitas kegiatan edukasi. 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2026) 

Gambar 3. Pemberian materi ke peserta. 
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Penyampaian materi dilakukan menggunakan media presentasi visual (PowerPoint), modul cetak, 

dan penjelasan secara langsung oleh narasumber. Materi yang disampaikan meliputi permasalahan 

limbah perikanan, dampak pembuangan limbah terhadap kualitas lingkungan, konsep dasar 

fermentasi anaerob, fungsi mikroorganisme efektif (EM₄), peran molase sebagai sumber karbon, 

serta tahapan pengolahan limbah ikan menjadi pupuk organik cair secara konseptual (Widodo & 

Wahyudi, 2019). Selain menjelaskan proses produksi, narasumber juga menyampaikan teknik 

penyaringan hasil fermentasi, penyimpanan produk, serta potensi pemanfaatan POC dalam 

mendukung pertanian berkelanjutan. 

Selama penyampaian materi berlangsung, peserta terlibat aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. 

Berbagai pertanyaan yang diajukan peserta berkaitan dengan karakteristik limbah ikan yang dapat 

digunakan sebagai bahan baku, prinsip kerja fermentasi, lama proses fermentasi, manfaat pupuk 

organik cair bagi tanaman, serta peluang pemanfaatannya untuk mengurangi pencemaran 

lingkungan. Diskusi berlangsung secara interaktif sehingga peserta dapat mengaitkan materi yang 

disampaikan dengan kondisi yang mereka hadapi dalam kegiatan budidaya sehari-hari. 

Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan dan tanggapan yang diberikan selama sesi 

berlangsung, menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan mitra. 

 

 
Sumber: Dokumentasi Tim Pelaksana (2026) 

Gambar 4. Diskusi dan sesi tanya jawab bersama peserta. 

Setelah seluruh materi selesai disampaikan, peserta kembali mengisi post-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman setelah mengikuti kegiatan edukasi. Hasil evaluasi kemudian 

dibandingkan dengan nilai pre-test untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dalam meningkatkan 

pengetahuan peserta mengenai pengelolaan limbah perikanan dan pemanfaatannya menjadi pupuk 

organik cair. Sebelum kegiatan ditutup, tim pelaksana juga membuka sesi konsultasi singkat bagi 

peserta yang ingin memperoleh informasi lebih lanjut mengenai penerapan teknologi tersebut di 

lingkungan Poklahsar. 
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Pembahasan dan evaluasi 

Refleksi terhadap hasil evaluasi menunjukkan bahwa peningkatan skor pengetahuan peserta tidak 

terjadi semata-mata karena penyampaian materi, tetapi dipengaruhi oleh kombinasi pendekatan 

edukasi yang mengintegrasikan penyuluhan, diskusi interaktif, dan praktik langsung. Sebelum 

kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai pemanfaatan limbah ikan sebagai bahan baku pupuk organik cair. Berdasarkan hasil 

observasi awal dan diskusi dengan mitra, limbah bangkai ikan selama ini dipandang sebagai sisa 

produksi yang harus segera dibuang karena dianggap tidak memiliki nilai guna. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan peserta bukan disebabkan oleh rendahnya minat 

untuk mengelola limbah, melainkan karena keterbatasan akses terhadap informasi, minimnya 

pendampingan teknis, serta belum pernah diperkenalkan pada teknologi sederhana yang dapat 

diterapkan secara mandiri. 

Pelaksanaan penyuluhan dirancang menggunakan pendekatan naratif-partisipatif sehingga peserta 

tidak hanya menerima materi secara satu arah, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Pada sesi diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman 

mereka dalam menangani limbah perikanan, kendala yang dihadapi di lapangan, serta dampak 

yang dirasakan akibat pembuangan limbah secara langsung ke lingkungan. Diskusi tersebut 

menjadi media untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata peserta 

sehingga konsep yang diberikan menjadi lebih mudah dipahami. Pendekatan ini juga mendorong 

terjadinya pertukaran pengalaman antarpeserta, sehingga proses belajar berlangsung secara 

kolaboratif dan kontekstual sesuai dengan kondisi usaha budidaya yang mereka jalankan. 

Selain metode penyampaian materi, praktik demonstrasi pembuatan pupuk organik cair menjadi 

faktor penting yang mendukung peningkatan pemahaman peserta. Pada tahap ini peserta 

diperlihatkan secara langsung proses pemilahan limbah ikan, pencacahan bahan baku, 

pencampuran dengan molase dan larutan EM₄, teknik fermentasi anaerob, hingga proses 

penyaringan dan penyimpanan hasil fermentasi. Demonstrasi tersebut memberikan gambaran yang 

lebih konkret dibandingkan penyampaian teori semata sehingga peserta dapat memahami urutan 

proses, fungsi masing-masing bahan, serta faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan 

fermentasi. Selama praktik berlangsung, peserta juga diberikan kesempatan untuk bertanya dan 

mencoba setiap tahapan sehingga terjadi proses pembelajaran berbasis pengalaman (experiential 

learning). 

Respons peserta selama pelatihan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi. Hal ini terlihat dari 

antusiasme peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, aktif mengajukan pertanyaan, 

berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam budidaya ikan, serta memberikan 

tanggapan terhadap solusi yang ditawarkan. Sebagian besar pertanyaan peserta berkaitan dengan 

komposisi bahan fermentasi, lama proses fermentasi, cara mengatasi kegagalan fermentasi, dosis 

penggunaan pupuk organik cair pada tanaman, serta peluang pemasaran produk apabila 

diproduksi dalam skala yang lebih besar. Tingginya interaksi tersebut menunjukkan bahwa materi 

yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra dan memiliki relevansi langsung dengan aktivitas 

usaha yang mereka jalankan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil diskusi dan evaluasi, materi yang paling mudah dipahami oleh peserta adalah 

tahapan teknis pembuatan pupuk organik cair karena seluruh proses diperagakan secara langsung 

menggunakan limbah ikan yang berasal dari lokasi budidaya mereka sendiri. Peserta menyatakan 

bahwa teknologi fermentasi relatif mudah diterapkan karena menggunakan peralatan sederhana 

dan bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan sekitar. Selain itu, materi mengenai manfaat 
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pupuk organik cair dalam meningkatkan kesuburan tanaman serta mengurangi pencemaran 

lingkungan menjadi bagian yang paling menarik perhatian peserta karena memberikan solusi 

terhadap dua permasalahan sekaligus, yaitu pengelolaan limbah dan pemanfaatan hasilnya sebagai 

produk yang bernilai ekonomis. 

Tabel 1. Tabel Komparasi Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta 

Indikator Evaluasi Pre-test Post-test 
Peningkatan 

(Selisih) 

Rata-Rata Pengetahuan Peserta 25,80% 100,00% 74,20% 

Sumber: Data Primer Diolah (2026). 

Peningkatan nilai rata-rata peserta dari 25,80% pada pre-test menjadi 100,00% pada post-test dengan 

peningkatan sebesar 74,20% menunjukkan bahwa proses transfer pengetahuan berlangsung secara 

efektif. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa peserta mampu memahami konsep dasar 

pengelolaan limbah perikanan, prinsip fermentasi anaerob, fungsi mikroorganisme efektif (EM₄), 

serta tahapan produksi pupuk organik cair setelah mengikuti kegiatan edukasi. Peningkatan ini juga 

menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dipadukan dengan praktik langsung lebih efektif 

dibandingkan penyampaian materi secara teoritis saja karena mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual sekaligus keterampilan praktis peserta. 

Keberhasilan program tidak hanya tercermin dari peningkatan pengetahuan, tetapi juga dari 

perubahan cara pandang peserta terhadap limbah perikanan. Jika sebelumnya limbah bangkai ikan 

dipandang sebagai sumber pencemaran yang harus dibuang, setelah mengikuti pelatihan peserta 

mulai memahami bahwa limbah tersebut merupakan sumber daya yang masih memiliki nilai 

ekonomi apabila dikelola melalui proses fermentasi. Perubahan perspektif ini merupakan capaian 

penting dalam program pengabdian karena menjadi dasar bagi perubahan perilaku masyarakat 

menuju pengelolaan limbah yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Sebagai tindak lanjut, hasil kegiatan tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan peserta, tetapi 

juga diarahkan pada keberlanjutan program melalui pendampingan dan diseminasi informasi. 

Publikasi mengenai pemanfaatan limbah ikan menjadi pupuk organik cair diintegrasikan dengan 

website Hub Desa Mandalamekar sebagai media promosi dan penyebarluasan praktik baik (best 

practice) kepada masyarakat yang lebih luas. Upaya ini diharapkan dapat memperluas adopsi 

teknologi, meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah berbasis ekonomi 

sirkular, serta mendorong berkembangnya usaha perikanan yang lebih mandiri, efisien, dan 

berwawasan lingkungan. 

SIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah berhasil mentransformasi 

paradigma ekologis Poklahsar Naminasang Farm & Co. melalui intervensi edukasi konversi limbah 

perikanan menjadi POC. Program penyuluhan terpadu yang diikuti oleh 45 peserta ini sukses 

dievaluasi melalui 40 data valid, menunjukkan peningkatan pemahaman kognitif mitra secara 

signifikan dari skor dasar 25,80% melesat hingga mencapai target sempurna 100% pada post-test 

(peningkatan bersih sebesar 74,20%). Pemahaman teoritis yang kuat mengenai pemrosesan dari 

hulu ke hilir (fermentasi hingga penyaringan produk yang aman dan stabil) membekali mitra 

dengan kesiapan tata kelola lingkungan yang mampu mereduksi timbulan limbah bangkai ikan 
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hingga 75%, mengeliminasi polusi bau, serta membuka wawasan efisiensi biaya input pertanian 

hingga 40% secara mandiri guna mewujudkan usaha perikanan rakyat yang berdaya saing. 

Saran 

Program pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan materi mengenai 

sertifikasi produk, standarisasi mutu, dan manajemen bisnis digital. Pengembangan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas produk, memperluas akses pemasaran, serta mendukung 

keberlanjutan dan daya saing kelompok usaha. 
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